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ABSTRAK 

 

Siti Badrotil Khasanah, NIM. 22204011073. Upaya Penanganan Bullying 

Melalui Pendekatan Living Values Education (LVE) Terhadap Siswa di SMP Al-

Furqon Sanden. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Pembimbing: Dr. Muqowim, S.Ag., M.Ag 

Sekolah berperan penting dalam menciptakan kepribadian siswa menjadi 

siswa yang berkarakter, beriman, bertaqwa, jujur, kreatif melalui suasana 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Pada kenyataannya di sekolah masih 

terdapat tindak kekerasan antar siswa, baik itu kekerasan fisik maupun verbal. 

Seiring iperkembangan iteknologi, ibullying itidak ihanya iterjadi idalam idunia 

inyata isaja, itetapi idapat iterjadi idalam idunia imaya imelalui iperantara imedia 

isosial iatau ibiasa idisebut icyberbullying. Kondisi itersebut isangat imemerlukan 

ipendekatan yang bisa memberi panduan bagi seseorang yang mana pendekatan 

ipendidikan iitu adalah iLiving ivalues ieducation yang merupakanisolusi idan 

ijawaban untuk menangani bullying. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

psikologi. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis model Milles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pendekatan LVE 

terbagi menjadi dua yaitu suasana berbasis nilai dan aktifitas menghidupkan nilai. 

Suasana berbasis nilai di MTs Al-Furqon Sanden yaitu pertama, ashidqu yaitu 

berkata atau bersikap dengan baik dan sopan, jujur dan berani mengakui kesalahan 

dan meminta maaf. Kedua, al amaanatu wal wafa bil’ahdi yaitu dapat menepati 

janji, dan dapat dipercaya. Ketiga, at-ta’awun yaitu mengutamakan kebersamaan, 

mudah bergaul, ramah dan melakukan sesuatu yang dilandasi dengan rasa ikhlas 

dan tanpa balasan. Selanjutnya aktifitas menghidupkan nilai yaitu merupakan 

bagian program madrasah seperti latihan relaksasi/fokus, aktivitas pengembangan 

diri, keterampilan sosial dan kesadaran kognitif tentang keadilan sosial. 2) faktor 

yang menyebabkan terjadinya bullying yaitu faktor keluarga, faktor teman sebaya 

dan faktor media massa. 3) penanganan bullying melalui pendekatan LVE yaitu 

dengan berimajinasi dan berdiskusi. 

 

Kata Kunci: Bullying, Living Values Education, Madrasah 
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ABSTRACT 

 

Siti Badrotil Khasanah, NIM 22204011073. Efforts to Handle Bullying 

Through the Living Values Education (LVE) Approach to Students at MTs Al-

Furqon Sanden. Islamic Religious Education Study Program (PAI) Master’s 

Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Advisor: Dr. Muqowim, S.Ag., 

M.Ag 

Schools play an important role in creating students' personalities into 

students with character, faith, devotion, honesty, creativity through a safe and 

comfortable learning environment. In reality, in schools there are still acts of 

violence between students, both physical and verbal violence. As technology 

develops, bullying does not only occur in the real world, but can occur in the 

imaginary world through social media intermediaries or what is usually called 

cyberbullying. This condition really requires an approach that can provide guidance 

for someone, where the educational approach is Living Values Education which is 

the solution and answer to dealing with bullying. 

This research uses qualitative research with a psychological approach. The 

data collection methods used were observation, interviews and documentation. 

Testing the validity of the data in this research uses source triangulation. The data 

analysis used in this research is the Milles, Huberman and Saldana model analysis 

which consists of data condensation, data presentation and drawing conclusions. 

The results of this research show that: 1) the implementation of the LVE 

approach is divided into two, namely a value-based atmosphere and value-

generating activities. The value-based atmosphere at MTs Al-Furqon Sanden is 

first, ashidqu, namely saying or behaving well and politely, honestly and bravely 

admitting mistakes and apologizing. Second, al amaanatu wal wafa bil'ahdi, namely 

being able to keep promises and being trustworthy. Third, at-ta'awun, namely 

prioritizing togetherness, being sociable, friendly and doing something based on 

sincerity and without retribution. Furthermore, activities to bring values to life are 

part of madrasa programs such as relaxation/focus training, self-development 

activities, social skills and cognitive awareness about social justice. 2) factors that 

cause bullying are family factors, peer factors and mass media factors. 3) handling 

bullying through the LVE approach, namely by imagining and discussing. 

 

Keywords: Bullying, Living Values Education, Madrasah 
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MOTTO 

 

َ  لَ  يغَُي ِرُ  مَا بِقَوْم   حَتَّى   يغَُي رُِوا مَا بِأنَْفسُِهِمْ   إِ نَّ  اللَّّ

 

“… Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…”1 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Aliyy, (Bandung: Diponegoro, 

2000), hlm. 115 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Sekolah isebagai isalah isatu ilembaga ipendidikan iformal iyang 

imemiliki itanggung ijawab iuntuk imelindungi iserta imengembangkan 

inilai-nilai iyang iada idalam idiri isiswa. iSekolah iberperan ipenting 

idalam imenciptakan ikepribadian isiswa imenjadi isiswa iyang 

iberkarakter, iberiman, ibertaqwa, ijujur, ikreatif imelalui isuasana 

ilingkungan ibelajar iyang iaman idan inyaman. iBerdasarkan iUU iNo i23 

iTahun i2002 iPasal i54 imengenai iperlindungan ianak iyakni i“Anak idi 

idalam idan idi ilingkungan isekolah iwajib idi ilindungi idari itindakan 

ikekerasan iyang idi ilakukan ioleh iguru, ipengelola isekolah iatau iteman-

temannya idi idalam isekolah iyang ibersangkutan iatau ilembaga 

ipendidikan ilainnya”.2 

Pada ikenyataannyaidi isekolah imasih iterdapat itindak ikekerasan 

iantar isiswa, ibaik iitu ikekerasan ifisik iseperti imemukul, imenendang 

imaupun iverbal iseperti icontohnya imengolok-olok. iKekerasan iseperti 

iini idisebut ijuga ibullying idan iumumnya ibullying ilebih idikenal idengan 

iistilah iseperti ipemalakan, ipengucilan idan ipenggencetan.3 iFenomena 

itindak ikekerasan ibullying iini iterjadi ikarena iadanya ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi iseorang ipelaku iseperti ifaktor idari ikeluarga, 

 
2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 54 
3 Januarko, Studi tentang Penanganan Korban Bullying Pada Siswa SMP Se Kecamatan 

Trawas. Jurnal BK UNESA. Vol. 4, no. 2 Tahun 2013, hlm. 383-389 
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ilingkungan iserta idorongan ikuat idiri isendiri imerupakan ihal iyang 

imempengaruhi iperilaku iseseorang idalam imelakukan itindakan 

ibullying. iSeperti ipendapat iPriyatna ibahwa i“banyak ifaktor iyang 

iterlibat idalam ihal iini, ibaik iitu ifaktor ipribadi ianak iitu isendiri, 

ikeluarga, ilingkungan ibahkan isekolah isemua iturut imengambil iperan.”4 

Fenomena iperilaku ibullying idi isekolah isemakin ilama ibanyak 

ibermunculan. iHal iini idiperkuat ioleh idata idata idari iUnit iPerlindungan 

iAnak iPolrestabes iMakassar iyang imerilis ikasus ikekerasan ianak idi 

iKota iMakassar isepanjang itahun i2018, isebanyak i52 ikasus ikekerasan 

iterjadi idi iMakassar idi idominasi ilingkungan isekolah.5 iBullying iyang 

ipaling ibanyak idilakukan iadalah imemanggil idengan inama iorang itua. 

iSementara iselebihnya iadalah ibullying ifisik iyaitu iseperti imemalak, 

imemukul idan imenjambak ibagi isiswa iperempuan. iSering ikita imelihat 

ianak-anak imengejek, imengolok-olok iatau imendorong iteman iyang 

ilainnya. iPerilaku itersebut isampai isaat iini imasih idianggap ihal iyang 

isangat ibiasa, ihanya isebatas ibentuk irelasi isosial iantara ianak isaja, 

ipadahal ihal itersebut isudah ipada ibentuk iperilaku ibullying, inamun 

ibelum idisadari ikonsekuensinya iyang iakan iterjadi ipada ianak iyang 

imengalami ibullying. 

Seiring iperkembangan iteknologi, ibullying itidak ihanya iterjadi 

idalam idunia inyata isaja, itetapi idapat iterjadi idalam idunia imaya 

 
4 Priyatna, Let’s End Bullying: Memahami, Mencegah dan Mengatasi Bullying, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 4 
5 Kumparan, Kasus Kekerasan Anak di Makassar Dominan di Lingkungan Sekolah, 2018, 

hlm. 1 
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imelalui iperantara imedia isosial iatau ibiasa idisebut icyberbullying, iyaitu 

isebagai itindakan ipenghinaan, ikekerasan ipsikis iatau iintimidasi iyang 

idilakukan iseseorang, ikelompok iatau iinstitusi imelalui iperangkat 

iteknologi idan iinformasi idi imedia iterhadap iorang, ikelompok iatau 

iinstitusi ilain. iTindakan iini idimaksudkan iuntuk imempermalukan, 

imengintimidasi, imenyebar ikeburukan idan ikebencian idi imedia, ibaik 

iditujukan isecara ikhusus ikepada ikorban imaupun idengan icara 

idiketahui ipublik. iPada iintinya, icyberbullying iitu ibisa idisebut isebagai 

iterror isosial imelalui iteknologi.6 

Bullying, iterutama idi isekolah itelah imenjadi imasalah iglobal 

ipada itahun i1997-1998 i(Sampson, idalam iProblem iOriented iGuide ifor 

iPolice iSeries iNo. i12) idilakukan isebuah ipenelitian iinternasional iyang 

imelibatkan i120.000 isiswa idari i28 isekolah iyang ihasilnya iadalah i20% 

idari ianak-anak iusia ikurang idari i15 itahun imelaporkan ipernah 

imengalami ibullying isaat imereka iberada idi isekolah ipenelitian isecara 

inasional idi iAS imenunjukkan ibahwa isekitar i30% ianak-anak iTingkat 

isekolah idasar iatau i5,7 iribu ianak isetiap itahun imengalami ibullying.7 

MTs iAl-Furqon iSanden imerupakan isekolah iyang iterletak idi 

itengah ilingkungan iwarga, idi idalamnya iterdapat isiswa isiswi idengan 

iberbagai ilatar ibelakang iyang iberbeda. iSekolah iini imemiliki ikepala 

isekolah iyang isangat iberperan ipenting iuntuk imembentuk ikarakter 

 
6 Rulli Nasrullah, “Perundungan Siber (Cyber-Bullying) di Status Facebook Divisi Humas 

Mabes Polri”, Jurnal Sosioteknologi, vol. 14, no. 1, (April 2015), hlm. 2 
7 Wisnu Sri Hertinjung, Bentuk-bentuk Perilaku Bullying di Sekolah Dasar, (Prosiding 

Seminar Nasional Parenting, 2013), hlm. 452 
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iyang iterpuji idengan imenanamkan inilai-nilai iyang itepat, ikondisi idi 

ilapangan imenunjukkan ibahwa iadanya isiswa isiswi iyang iterlibat idalam 

iperilaku inegatif iyang imengarah ipada itindakan ibullying. iPerilaku 

ibullying iyang iterjadi itidak ipada itaraf iyang iparah, isehingga 

idiperlukan ipenanaman inilai idalam ipencegahan isebelum ikepada itaraf 

iyang iserius. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iMuhammad iIrfan 

iChalimy, iS.Pd.I iselaku ikepala isekolah, imengatakan ibahwa: 

“di ilingkungan isekolah imemang itidak ijarang iterjadi itindakan 

ibullying imba, ibaik iyang iketahuan imaupun itidak iketahuan 

ioleh iguru. iTindakan ibullying iyang ipaling isering iterjadi iitu 

ibullying isecara iverbal iseperti imengejek inama iorang itua, 

imengolok-olok ikalau iada isiswa iyang ibadannya ibau ibahkan 

ibiasanya iada isiswa iyang isenior imemanggil ijuniornya idengan 

ipanggilan iyang imenunjukkan ikekurangan ifisiknya. iAda ijuga 

iyang imembully idengan ifisik iseperti imemukul iadik ikelas iatau 

itemannya iyang ikelihatan ilemah. iPerilaku ibullying imemang 

iada imba itapi iuntuk ibullying isecara ifisik iitu ijarang isekali 

iterjadi.”8 

 

Kondisi itersebut isangat imemerlukan ipendekatan iyang itidak 

isekedar imenitikberatkan idimensi ipengajaran isaja, inamun ijuga idimensi 

ikemanusiaan. iPendekatan ipendidikan iyakni iLiving ivalues ieducation 

imerupakan iberbentuk isolusi idan ijawaban idari ikebutuhannya iakan 

inilai ikehidupan iinsan. iLiving ivalues ieducation iini itidak isekedar 

iuntuk imengajarkan inamun ijuga imembangkitkan inilai. iSehingga 

ipendidikan iini isangat ipenting iuntuk imenstimulus isiswa 

 
8 Hasil wawancara denga Bapak Muhammad Irfan Chalimy, S.Pd.I, secara luring pada 

Jum’at 29 September 2023 
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imembangkitkan inilai ikemanusiaan. iTermasuk ipada itindakan 

iekstremisme ikekerasan iyang idirasa imemasuki ilembaga ipendidikan. 

iEkstremisme ikekerasan iini itidak ihanya iberhubungan idengan 

iradikalisme inamun ijuga imakna isecara imeluas.9 

Sebuah iproses ifundamental idalam ipendekatan iLiving ivalues 

ieducation iialah isetiap iguru idisarankan iuntuk imerefleksi idan 

imembangun inilai ipribadi, isehingga imembentuk ipondasi iuntuk 

imembangun ikondisi ibelajar iyang iberbasis inilai. iLiving ivalues 

ieducation imendukung iperencanaan ipengembangan idengan imengenal 

inilai iyang idijunjung ibersama. iSelaku ipendekatan ipembelajaran, 

iLiving ivalues ieducation ibukanlah imata ipelajaran iataupun ikurikulum 

ibaru, inamun iselaku ipendekatan ipendidikan iyang imempermudah 

idalam imembentuk isikap idan iperilaku iyang ibaik idan isebagai 

ikebiasaan.10 

Living ivalues ieducation itermasuk ilangkah iuntuk 

imembangkitkan inilai idengan ibentuk ikegiatan ipembelajaran. 

iPendidikan ikarakter isebagai iinti idari itujuan ipendidikan, isehingga 

inilai idibutuhkan idan idilaksanakan idalam ikegiatan inilai isupaya 

imembentuk isuatu ihal iyang ihidup idan imenyala.11 iDalam ipendidikan 

idi inegara iini, ibelum ibanyak idikembangkan iliving ivalues ieducation. 

 
9 Taufik Hidayatullah, dkk, Panduan Sistem Peringatan dan Respons Dini Untuk 

Pencegahan Ektremisme Kekerasan, (Jakarta: INSEP, 2019), hlm. 7 
10 Diane Thilman, Living Values Education Training Guide, (New York: Healt 

Communication Inc, 2001), hlm. 3-7 
11 Ibid 
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iNilai idirancang ilewat ipembelajaran idengan imengeksplore ipotensinya 

ianak idi ibidang iakademik, ifisik, iemosional idan isosial. iAnak iyang 

iberusia isekolah iriskan idengan iinstabilitas. iSehingga iperlu idibiasakan 

itingkah ilaku iyang iberkarakter idalam ikeseharian. 

Permasalahan itersebut ihampir iterjadi idiseluruh ijenjang 

ipendidikan, isalah isatunya idi iMts iAl-Furqon iSanden. iMenurut 

iketerangan iibu iFitria iselaku iguru iBK, iterdapat ibeberapa 

ipermasalahan isiswa iselama idi isekolah, isalah isatunya iyaitu iperilaku 

ibullying.  Di iMts iAl-Furqon iSanden iini imasih isering iterjadi ibullying 

iantar isiswa iseperti iaksi ipemalakan, imenyenggol ibahu idengan 

isengaja, imengejek inama iorangtua, imenyuruh-nyuruh iseolah idia 

imenjadi ipenguasa idisana idan imempermalukan itemannya idi idepan 

iteman-teman ilainnya.  

Tindakan bullying ini dapat dilihat serta diamati dari perilaku 

korban, yang mana korban mengalami emosi berlebih, turunnya rasa 

percaya diri dan tindakan bullying ini dapat membuat korban memiliki 

perasaan untuk balas dendam. Korban bullying akan merasa sakit, rasa 

takut, panik secara berlebihan, cemas dan akan terganggu dengan aktivitas 

belajar sehingga bisa menghambat proses pembelajaran pada korban. Yang 

mana korban merasa enggan untuk pergi ke sekolah karena ingin 

menghindari tindakan bully yang dialaminya dan jika dibiarkan terus-

menerus akan berdampak pada penurunan prestasi akademik anak.  
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Mts iAl-Furqon iSanden imemberikan ilayanan ikonseling idengan 

ipendekatan iliving ivalues ieducation iuntuk imengurangi iterjadinya 

iperilaku ibullying. iSalah isatu icara iuntuk imengatasi ipembullian 

itersebut iyaitu idengan icara iguru imelakukan ipendekatan iliving ivalues 

ieducation. iYang imana iliving ivalues ieducation iini iadalah ipendekatan 

ipendidikan ikarakter idalam ipencegahan iekstremisme ipada ikekerasan. 

iDengan iliving ivalues ieducation iini, iakan imembawa isiswa 

imerefleksikan idan imenggali inilai-nilai ipribadinya isehingga isiswa 

idapat imenyadari iposisinya isebagai ihamba iAllah iyang ibertanggung 

ijawab. i 

Penelitian itentang bullying iini isangat ipenting iuntuk iditeliti, 

ikarena ihampir isetiap itahunnya iMts iAl-Furqon iSanden iterjadi 

ibullying, iyang imana ibanyak iyang imenjadi ikorban iatas ibullying 

itersebut. iAlasan ipeneliti imelaksanakan ipenelitian idi iMts iAl-Furqon 

iSanden menggunakan pendekatan LVEiyaitu karena LVE merupakan 

pendekatan yang memiliki kualitas pendidikan nilai dalam pendidikan di 

indonesia, sebagai panduan dalam mendidik anak-anak dalam pembentukan 

generasi muda yang berkarakter unggul, berbudi pekerti luhur, cerdas, 

kreatif dan berakhlak mulia. Nilai-nilai kehidupan ini dianggap bisa 

memberi panduan bagi seseorang untuk menghadapi dampak negatif dan 

semakin penting untuk menawarkan pengalaman positif yang memberikan 

pilihan untuk memperkuat nilai-nilai di dalam kehidupan, khususnya untuk 

anak-anak dan remaja. i 
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Alasan peneliti mengambil sekolah MTs Al-Furqon Sanden untuk 

diteliti yaitu karena MTs Al-Furqon Sanden merupakan salah satu sekolah 

yang sudah menerapkankan living values education untuk menangani 

masalah bullying. Maka idari iitu, ipeneliti itertarik imeneliti idi isekolah 

tersebut ikarena ipeneliti iingin imelihat ibagaimana icara iguru imenangani 

ibullying idengan imenggunakan ipendekatan iliving ivalues ieducation 

itersebut. i 

Mengacu ipada ibahaya idan iarti ipenting ipenanganan ibullying 

iyang idilaksanakan idi isekolah, imaka ipenulis iberkeinginan iuntuk 

imeneliti iyang iberjudul i“upaya ipenanganan ibullying imelalui 

ipendekatan iliving ivalues ieducation i(LVE) iterhadap isiswa idi iMts iAl-

Furqon iSanden”. 

B. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana ipelaksanaan iliving ivalues ieducation idi iMTs iAl-Furqon 

iSanden? 

2. Apa isaja ifaktor ipenyebab iterjadinya ibullying idi iMts iAl-Furqon 

iSanden? 

3. Bagaimana ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan iliving ivalues 

ieducation? 

C. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian 

1. Tujuan 

Mengacu ipada ipenjelasan idalam ilatar ibelakang ibersangkutan, 

imaka itujuannya ipenelitian iini iialah iuntuk: 
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a. Menganalisis ipelaksanaan iliving ivalues ieducation idi iMts iAl-

Furqon iSanden 

b. Mengetahui ifaktor ipenyebab iterjadinya ibullying idi iMts iAl-

Furqon iSanden 

c. Melihat ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan iliving ivalues 

ieducation i 

2. Kegunaan 

a. Secara iteoretis 

Penelitian iini idiharapkan imenambah ikhazanah 

ipengetahuan ibahwa ipendekatan iliving ivalues ieducation itidak 

ihanya idibicarakan iatau idiwacanakan isemata inamun 

idilaksanakan idan idikembangkan iuntuk imengurangi iperilaku 

ibullying, isehingga idapat imeningkatkan ikeberhasilan idalam 

imenumbuhkan inilai-nilai ipada isiswa idi iMTs iAl-Furqon 

iSanden. 

b. Secara ipraktis 

1) Bagi iKepala iSekolah 

Diharapkan idengan ipenelitian iini, isebagai isekolah iyang 

imemiliki iprogram iliving ivalues ieducation imampu 

iberkontribusi idan imenjadi iinspirasi ibagi isekolah ilain 

iterkait ipenanganan ibullying imelalui iliving ivalues ieducation 

idengan imenanamkan inilai-nilai ipada isiswa idi isekolah. I 
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2) Bagi iguru 

Diharapkan idengan ipenelitian iini, iguru idapat 

imengarahkan idan imemaksimalkan idalam imenerapkan inilai-

nilai idi ikehidupan isehari-hari iuntuk isemua isiswa idi iMTs 

iAl-Furqon iSanden. 

3) Bagi isiswa 

Diharapkan idengan ipenelitian iini, isiswa imempunyai 

ipemahaman imendalam iterkait ibahayanya ibullying idan ibisa 

imenerapkan inilai-nilai idi idalam idiri. 

D. Kajian iPustaka 

Mengacu ipada ipenulusuran ipada iberagam ipenelitian iyang 

iberhubungan idengan itema iyang iditeliti, imaka ipenulis imendapati 

isejumlah ihasil ipenelitian isebelumnya iyang imemiliki ikesamaan 

idengan ifokus ipenelitian iini, iyakni: 

1. Dea iRakhimafa iWulandari, iartikel ijurnal idengan ijudul 

i“Penanganan iBullying iMelalui iPenguatan iKarakter iPada iAnak 

iUsia iSD” 

Tujuannya ipenelitian iini iuntuk imelakukan ianalisis igambaran 

iperilaku ibullying ipada ianak iSD idan istrategi ipenanganan ibullying 

iyang idiberikan ipada ianak ibersangkutan. iPeneliti imenerapkan 

imetode ikualitatif ideskriptif. iHal iini idikarenakan ipermasalahan 

iyang iditelaah isifatnya ideskriptif ikualitatif iyang imemerlukan 

ipengamatan, iwawancara, idokumentasi, imelakukan iuji ikeabsahan 
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idata imelalui itriangulasi idalam imengungkapkan isecara 

iinterpretative iselaku ijawaban idari ipermasalahan ipenelitian. i 

Adapun ihasilnya iialah ipelaksanaan ipendidikan ikarakter 

idilaksanakan idalam i3 icara iyakni imengintegrasikan inilai-nilai 

ikarakter ipada iKBM, ikegiatan iekstrakulikuler idan ipembiasaan 

idalam ikeseharian. iSelanjutnya ipenanganan ibullying iyang 

idilaksanakan iguru idi iSD iialah idengan imemanggil isiswa iyang 

iterlibat ikasus ibullying, ilalu imenasehatinya imelalui ipendekatan ike 

isiswa idengan iberbicara isecara isabra, ilembut idan imenumbuhkan 

irasa iempati, imemanggil iorangtua idan imenanamkan iPendidikan 

ikarakter.12 

Adapun iperbedaan idan ikesamaan idengan ipenelitiannya ipenulis 

iialah isama-sama imengkaji ipenanganan ibullying. iSedangkan 

iperbedaannya iadalah ijurnal iDea iRakhimafa iWulandari imengarah 

ipada ibagaimana ipenanganan ibullying imelalui ipenguatan ikarakter 

ipenelitian iini imengarah ipada ibagaimana ipenanganan ibullying 

imelalui ipendekatan iliving ivalues ieducation i(LVE). i 

2. Syamsul iHadi idan iHilyatun iZuhriana, iartikel ijurnal idengan ijudul 

i“Penanganan iPerilaku iBullying iTeman iSebaya iMenggunakan 

iAnalisis iTransaksional idan iKonseling iIslam idi iMTS iPutra iAl-

Ishlahuddiny” 

 
12 Dea Rakhimafa Wulandari, “Penanganan Bullying Melalui Penguatan Karakter Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Paradigma, Vol. 14, No. 01, 2022 
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Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengurangi iperilaku ibullying 

isiswa idi iMts iPutra iAl-Ishlahuddiny idengan ipendekatan ikonseling 

ianalisis itransaksional idan ikonseling iIslam. iPeneliti imenerapkan 

imetode ikualitatif ideskriptif. iHal iini idikarenakan ipermasalahan 

iyang iditelaah isifatnya ideskriptif ikualitatif iyang imemerlukan 

ipengamatan, iwawancara, idokumentasi, imelakukan iuji ikeabsahan 

idata imelalui itriangulasi idalam imengungkapkan isecara 

iinterpretative iselaku ijawaban idari ipermasalahan ipenelitian. 

Adapun ihasilnya iialah iuntuk imenangani iperilaku ibullying 

isiswa, iguru iBK imelakukan ikonseling ianalisis itransaksional iyakni 

iteknik ibermain iperan. iTeknik iini ibisa imenumbuhkan ikesadaran 

isiswa iyang imelakukan ibullying iatas ikesalahan iyang idiperbuat 

idengan imemerankan iselaku ikorban ibullying. iTujuannya iteknik iini 

iialah isupaya isiswa iterkait isadar iakan ikesalahan iyang idilakukan 

ibahwa iperilakunya iitu ibernilai inegatif. i 

Untuk ikonseling iIslam, iguru iBK imenerapkan ipendekatan ial-

hikmah iyaitu imembimbing idan imenasehati idengan ibijak idan 

imempertimbangkan isituasi idan ikondisinya isiswa. iDisamping iitu, 

iguru iBK ijuga imemakai ipendekatan ial-mau’idzah ial-hasanah iyaitu 

ikonseling iyang idilaksanakan idengan iberkata isecara ilembut, ipelan, 
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itahap idemi itahap idan imenunjukkan ikasih isayang iyang ibisa 

imenjadikan isiswanya imerasa idihargai.13 

Adapun iperbedaan idan ipersamaannya idengan ipenelitiannya 

ipenulis iialah isama-sama imengkaji ipenanganan ibullying. 

iSedangkan iperbedaannya iadalah ijurnal iSyamsul idan iHilyatun 

imengarah ipada ibagaimana ipenanganan ibullying imenggunakan 

ianalisis itransaksional idan ikonseling iIslam idan ipenelitian iini 

imengarah ipada ibagaimana ipenanganan ibullying imelalui 

ipendekatan iliving ivalues ieducation i(LVE). i 

3. Nenden iOctaviani, iartikel ijurnal idengan ijudul i“Upaya iPenanganan 

iBullying iMelalui iPenerapan iPendidikan iKarakter iPada iSiswa 

iKelas iVII idi iMts iAl-Ikhlas iProklamasi iKarawang” 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenangani ipermasalahan ibullying 

idengan imenerapkan ipendidikan ikarakter. iPeneliti imenerapkan 

imetode ikualitatif ideskriptif. iHal iini idikarenakan ipermasalahan 

iyang iditelaah isifatnya ideskriptif ikualitatif iyang imemerlukan 

ipengamatan, iwawancara, idokumentasi, imelakukan iuji ikeabsahan 

idata imelalui iteknik ianalisis ideskriptif iyakni idengan imereduksi 

idata, imenyajikan ifakta idan imenarik isimpulannya. 

Adapun ihasilnya iialah ibentuk ibullying idi iMts iAl-Ikhlas 

iProklamasi iKarawang iberupa i2 ibentuk iyakni ibullying iverbal 

 
13Syamsul Hadi dan Hilyatun Zuhriana, “Penanganan Perilaku Bullying Teman Sebaya 

Menggunakan Analisis Transaksional dan Konseling Islam di Mts Putra Al-Ishlahuddiny”, Jurnal 

Al-Tazkiah, Vol. 9, No. 1, 2020 
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imisalnya iejekan, iteriakan idan iolok-olok itelepon. iImplementasi iini 

ikarakter ibuilding idi isekolah itersebut imenggunakan i3 istrategi 

iyakni idilaksanakan idengan imengkombinasikan inilai ikarakter ike 

ipelaksanaan ipembelajaran, ikeakraban idan ibudaya ilingkungan 

isekolah. iSelanjutnya iupaya iuntuk imenanganai ibullying iini idengan 

imenasehati idan imenerapkan inilai ipendidikan ikarakter, itetapi ijiwa 

isiswa iterkait ibelum iberubah, imaka ipihak isekolah iakan 

imemanggil iorangtua isiswa iyang iterlibat.14 

Adapun iperbedaan idan ikesamaannya idengan ipenelitiannya 

ipenulis iialah isama-sama imenelaah iterkait ipenanganan ibullying. 

iSedangkan iperbedaannya iadalah ijurnal iNenden iOctaviani 

imengarah ipada ibagaimana ipenanganan ibullying imelalui ipenerapan 

ipendidikan ikarakter idan ipenelitian iini imengarah ipada ibagaimana 

ipenanganan ibullying idengan ipendekatan iLVE. i 

4. Nur iDafiq, iartikel ijurnal idengan ijudul i“Upaya iEdukasi 

iPencegahan iBullying iPada iSiswa iSekolah iMenengah iAtas idi 

iKabupaten iManggarai iNTT” 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imemberikan ipemahaman iserta 

imeningkatkan ipengetahuan iremaja imengenai iperilaku ibullying 

iserta ikonsekuensi idampak ipsikologis. iPeneliti imenerapkan imetode 

ikualitatif ideskriptif. iHal iini idikarenakan ipermasalahan iyang 

 
14 Nenden Octaviani, “Upaya Penanganan Bullying Melalui Penerapan Pendidikan 

Karakter Pada Siswa Kelas VII di Mts Al-Ikhlas Proklamasi Karawang”, Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol. 6, No. 3, 2022 
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iditelaah isifatnya ideskriptif ikualitatif iyang imemerlukan 

ipengamatan, iwawancara, idokumentasi, imelakukan iuji ikeabsahan 

idata imelalui itriangulasi idalam imengungkapkan isecara 

iinterpretative iselaku ijawaban idari ipermasalahan ipenelitian. 

Adapun ihasilnya iialah imasih ibanyak iremaja iyang imenjadi 

ikorban ibullying imaupun ipelaku. iKurangnya ipengetahuan iremaja 

idan ilingkungan imasyarakat isehingga iperilaku ibullying iterus 

iterjadi. iFaktor ilingkungan isangat iberpengaruh idan imemberikan 

idampak inegative ibagi ikondisi ikejiwaan iremaja. iSelain iitu, idunia 

iPendidikan, iperilaku ibullying iguru ipada isiswa imasih isering 

iterjadi. iPeran isekolah idirasakan ibelum ioptimal idalam imenangani 

iperilaku ibullying. iRemaja iyang imenjadi ikorban iperilaku ibullying 

imembutuhkan iintervensi ilebih ilanjut.15 

Adapun iperbedaan idan ipersamaannya idengan ipenelitiannya 

ipenulis iialah isama-sama imengkaji ipenanganan ibullying. 

iSedangkan iperbedaannya iadalah ijurnal iNur iDafiq imengarah ipada 

ibagaimana iedukasi ipencegahan ibullying ipada isiswa isekolah 

imenengah iatas idan ipenelitian iini imengarah ipada ibagaimana 

ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan iliving ivalues ieducation 

i(LVE). i 

 
15 Nur Dafiq, “Upaya Edukasi Pencegahan Bullying Pada Siswa Sekolah Menengah Atas 

di Kabupaten Manggarai NTT”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 3, 2020 
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5. Fitriawan iArif iFirmansyah, iartikel ijurnal idengan ijudul i“Peran 

iGuru iDalam iPenanganan idan iPencegahan iBullying idi iTingkat 

iSekolah iDasar” 

Penelitian iini imengkaji itentang iperan iguru idalam ipenanganan 

idan ipencegahan ibullying idi itigkat isekolah idasar. iPeneliti 

imenerapkan imetode ikualitatif ideskriptif. iTeknik ipengumpulan idata 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi, iwawancara 

idan idokumentasi. iAdapun iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah iredduksi idata idan ipenarikan 

ikesimpulan ianalisis idata ibersifat iinduktif. 

Adapun ihasilnya iialah ibentuk-bentuk ibullying iyang iterjadi idi 

iSD iX iyaitu iberupa ibullying iverbal idan ifisik. iPeran iguru idalam 

ipencegahan ibullying idilakukan idengan iberbagai icara, imisalnya 

idengan icara ipengarahan isecara ikelompok iatau iklasikal, ibimbingan 

isecara iindividu, imelakukan ikegiatan ipembinaan idi iakhir isemester 

iserta iawal isemester. iJika iperbuatan ibullying imasuk idalam 

ikategori iparah, iguru iakan iberkolaborasi idengan iorangtua idalam 

imenasehati isiswa-siswi itentang iperilaku ibullying. iGuru ijuga 

imemberikan imasukan ikepada iorangtua itentang ibahaya iperilaku 

ibullying iagar iorangtua idapat iselalu imemantau iperilaku ianak.16 

 
16 Fitriawan Arif Firmansyah, “Peran Guru Dalam Penanganan dan Pencegahan Bullying 

di Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal Al-Husna, Vol. 2, No. 3, 2021 
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Adapun iperbedaan idan ipersamaannya idengan ipenelitiannya 

ipenulis iialah isama-sama imengkaji itentang ipenanganan ibullying. 

iSedangkan iperbedaannya iadalah ijurnal iFitriawan imengarah ipada 

ibagaimana iperan iguru idalam ipenanganan idan ipencegahan 

ibullying idan ipenelitian iini imengarah ipada ibagaimana ipenanganan 

ibullying imelalui ipendekatan iliving ivalues ieducation i(LVE). I 

E. Metode iPenelitian 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian llapangan (field research) 

iyang idilakukan idi iMTs iAl-Furqon isanden. iJenis ipenelitian iini 

iadalah ikualitatif. iPenelitian ikualitatif isebagai isebuah ijenis 

ipenelitian idengan itujuan iuntuk imemahami ifenomena itertentu, 

iseperti iperilaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan, idan isebagainya, 

isecara ikomprehensif idan ideskriptif imelalui ipenggunaan ibahasa 

idan ikata-kata idalam isebuah ikonteks ikhusus, iserta idengan 

imenggunakan iberbagai imetode ipenelitian iyang itersedia.17 i 

Jenis ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

ipendekatan ipsikologi. iPendekatan ipsikologi imerupakan ipendekatan 

iyang imenggunakan iperspektif iilmu ipsikologi iuntuk imemandang 

iberbagai ifenomena idan idimensi-dimensi itingkah ilaku isecara 

iindividu, isosial, ispiritual imaupun iperkembangan imanusia.18 

 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 6 
18 M. Abbas Fauzan, “Pendekatan Studi Islam Ditinjau Secara Psikologia”, Jurnal Quality 

1, No. 2 (2012), hlm. 165 



18 
 

iPendekatan ipsikologi idalam ipenelitian iini iberperan iuntuk 

imengetahui iperasaan, ipersepsi idan itingkah ilaku idari isiswa idan 

iguru iterkait idengan ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan 

iliving ivalues ieducation idi iMTs iAl-Furqon iSanden. 

Pendekatan ipsikologis idalam ipenelitian iini iberperan iuntuk 

imengetahui iperasaan, ipersepsi idan itingkah ilaku idari isiswa idan 

iguru iterkait idengan imenangani ibullying imelalui ipendekatan iliving 

ivalues ieducation idi iMTs iAl-Furqon iSanden. 

2. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto, subjek penelitian merupakan benda, hal atau 

orang, tempat data untuk variabel penelitian melekat dan data yang 

dipermasalahkan.19 Penelitian kualitatif ini menjadikan informan 

penelitian sebagai sumber data. Adapun subjek penelitian dari penelitian 

ini yaitu Kepala Madrasah, Guru BK, Guru Kesiswaan, enam siswa-

siswi (korban dan pelaku bullying) MTs Al-Furqon Sanden. 

3. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini iakan idilaksanakan idi iMts iAl-Furqon iSanden, 

ipenelitian iini imenjadi isalah isatu ipenelitian iyang ibisa imembantu 

ipemerintah idan imasyarakat isupaya idalam ilingkungan isekolah 

itercipta isuasana iyang iharmonis. iAlasan idari ipeneliti imemilih 

ilokasi iini imenjadi itempat ipenelitian idikarenakan iMts iAl-Furqon 

 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 145 
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imenjadi isalah isatu isekolah iyang itelah imenerapkan ipendekatan 

iLiving iValues iEducation iuntuk imenangani ibullying. i i 

4. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam isebuah ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata imenjadi 

isesuatu iyang iutama, imengingat isuatu ipenelitian ipasti itujuannya 

iadalah iuntuk imendapatkan idata.20 iDalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imempergunakan itiga iprosedur ipengumpulan idata, iyaitu: 

a. Observasi i 

Observasi iyaitu ikegiatan imelihat, imengamati, imencerna 

iserta imerekam iperilaku isecara isistematis iuntuk itujuan itertentu, 

iberdasarkan ipendapat idari iBungin, iobservasi idibagi imenjadi 

itiga ibagian iyaitu iobservasi ipartisipasi, iobservasi itidak 

iterstruktur idan iobservasi ikelompok.21 iObservasi imerupakan 

ilandasan idari isebuah iilmu ipengetahuan, iilmuan ibekerja 

iberdasarkan ifakta itentang idunia ikenyataan iyang idiperolehnya 

idari iobservasi.22 

Observasi idalam ipenelitian iini itermasuk iobservasi 

ipartisipasi iyaitu ipeneliti iterlibat idalam ipenanganan ibullying idi 

iMTs iAl-Furqon iSanden. iPeneliti imengamati iperan idari 

imasing-masing iwarga isekolah idalam imenangani ibullying 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308 
21 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: LP2M UPN “Veteran” 

Yogyakarta Press, 2020), hlm. 128 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 226 
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iseperti iKepala iSekolah iyaitu isebagai isuri itauladan iyang ibaik 

ibagi iguru idan isiswa idengan imenerapkan inilai-nilai idan 

ipembiasaan idi ilingkungan isekolah, iguru imemberikan 

iketeladanan idan ipembiasaan iyang imemuat inilai-nilai iLVE idi 

ikelas idan iluar ikelas, iserta isiswa idapat imenerapkan inilai iLVE 

idi ikelas idan idi iluar ikelas idengan itidak imembeda-bedakan 

iteman, imenghargai idan imemahami iperasaan iorang ilain 

isehingga imenciptakan ikehidupan iyang idamai, itentram idan 

ibahagia. 

b. Wawancara i 

Menurut iKriyantono iwawancara idalam iriset ikualitatif 

idapat ijuga idisebut isebagai iwawancara imendalam i(depth 

iinterview) iatau iwawancara iintensif i(intensive iinterview) idan 

ikebanyakan itidak iberstruktur. iWawancara idalam iriset ikualitatif 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imendapatkan idata ikualitatif 

iyang imendalam.23 i 

Wawancara imendalam i(depth iinterview) itermasuk 

ikedalam iwawancara isemi-struktur. iTeknik iwawancara iini 

ibertujuan iuntuk imenemukan ipermasalahan isecara ilebih 

iterbuka. iDimana ipihak iyang idiajak iwawancara idiminta 

ipendapat idan iide-idenya. iDalam imelakukan iwawancara, 

 
23 Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2020), 

hlm. 289-290 
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ipenulis iperlu imendengarkan isecara iseksama idan imencatat iapa 

iyang idikemukakan ioleh inarasumber.24 

 iDalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan imetode 

iwawancara imendalam, idimana ipenulis imengumpulkan idata 

idan iinformasi iyang idilaksanakan idengan itatap imuka idengan 

iinforman iagar imendapatkan idata ilengkap isecara imendalam. 

iPada isaat imelakukan iwawancara imendalam ipewawancara 

irelative itidak imempunyai icontrol iatas irespons idari iinforman, 

iartinya iinforman idapat ibebas imemberikan ijawaban. iTugas 

iyang iharus idilakukan ipenulis iadalah imemastikan iinforman 

ibersedia imemberikan ijawaban-jawaban iyang ilengkap, 

imendalam idan ijika iperlu itidak iada iyang idi isembunyikan. 

iPenggunaan imetode iini ibertujuan iuntuk imenggali idata itentang 

ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan iLVE iterhadap isiswa 

idi iMts iAl-Furqon iSanden. 

c. Dokumentasi i i 

Metode idokumentasi imerupakan icara iuntuk 

imengumpulkan idata idengan icara imembaca idan imengutip 

idokumen iyang irelevan idengan itopik ipenelitian. iDokumen 

iyang idipilih iharus isesuai idan irelevan idengan ikondisi 

ipenelitian iyang iada.25 iDalam ipenelitian, imetode idokumentasi 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2017: hlm. 233 

 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu…, hlm. 274 
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idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iberupa icatatan, itranskrip, 

ibuku, idokumen, iagenda, idan ijenis idata ilain iyang irelevan 

idengan ifokus ipenelitian. 

Dalam imengumpulkan idatanya, idilakukan idengan 

imetode idokumentasi idari ibermacam idokumen iyang iberkaitan 

idengan ipermasalahan iyang isedang iditeliti. iMetode iini 

idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi imengenai ijumlah 

iguru, isiswa/siswi, idan idata ilain iyang iterkait idengan iberbagai 

iarsip ikelengkapan idata ipendidikan, iseperti iprofil isekolah, 

istruktur ikepemimpinan, ijumlah itenaga ikerja, ijumlah isiswa, 

idan isarana iprasarana isekolah. 

5. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata imerujuk ipada ikegiatan imemproses idata idengan 

icara imengorganisasi idan imemilah idata imenjadi iunit iyang idapat 

idiolah, ikemudian imengintegrasikan idata itersebut, imenemukan ipola 

idan imakna idari idata, imenentukan ihal-hal iyang irelevan idan 

ipenting idalam idata, iserta imenentukan inarasi iatau icerita iyang 

itepat iuntuk imengkomunikasikan ihasil ianalisis ikepada iorang ilain.26 

Analisis idatanya iakan idilakukan idengan ipendekatan iyang 

idijelaskan ioleh iMiles, iHuberman, idan iSaldana iyang iterdiri idari 

itiga itahap, iyaitu ikondensasi idata, ipenyajian idata i(data idisplay), 

idan ipenarikan ikesimpulan iatau iverifikasi. iProses ikondensasi idata 

 
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 248 
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imelibatkan ibeberapa itahapan iseperti imemilih idata, imemfokuskan 

idata, imenyederhanakan idata, imerangkum idata, idan 

imentransformasi idata. iSecara ilebih irinci, iprosedurnya isesuai iteori 

iMiles, iHuberman idan iSalada iakan idigunakan iyaitu:27 

a. Kondensasi iData 

Pendapat idari iMiles idan iHuberman i“Data icondensation iis 

ia iprocess iin idata ianalysis ithat iinvolves iselecting, ifocusing, 

isimplifying, iabstracting, iand itransforming idata ithat iappears 

iin ifield inotes ior itranscripts”.28 iKondensasi idata iadalah isuatu 

iproses idalam ianalisis idata iyang imelibatkan ipemilihan, ifokus, 

ipenyederhanaan, iabstraksi, idan itransformasi idata iyang imuncul 

idalam icatatan ilapangan iataupun itranskrip idalam ipenelitian ini. 

Kondensasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengupulkan data dari wawancara dan observasi yang kemudian 

digabungkan dan dipilih untuk menjadi pokok bahasan terkait 

penenganan bullying melalui pendekatan living values education di 

MTs Al-Furqon Sanden. 

b. Penyajian iData 

Pernyataan iMiles idan iHuberman imenjelaskan ijika 

ipembatasan isuatu i"paparan" imerupakan iseperangkat iinformasi 

iyang iterstruktur iyang imemungkinkan iadanya ikesimpulan idan 

 
27 Miles, Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode Baru, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), hlm. 20 
28 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis, (Amerika: SAGE, 2014), hlm. 

31-33 
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itindakan iyang idiambil. iSehingga, idata iyang itelah idijelaskan 

idan idikelompokkan iberdasarkan imasalah ipenelitian, 

imemungkinkan iuntuk imengambil ikesimpulan iataupun 

iverifikasi. 

Data iyang isudah itersusun isecara isistematis ipada 

itahapan ipenyajian idata, isetelah iitu idibuat ikelompok imenurut 

ifokus ipermasalahan isampai ipeneliti idapat imemberikan 

ikesimpulan iterhadap iupaya ipenanganan ibullying imelalui 

ipendekatan iLVE iterhadap isiswa idi iMts iAl-Furqon iSanden. 

c. Kesimpulan, iPenarikan/Verifikasi i 

Pendapat iMiles idan iHuberman imenjelaskan ijika 

iverifikasi imerupakan isebuah itujuan iulang ipada isejumlah 

itemuan idi ilapangan iataupun ipeninjauan iulang idan itukur 

ipikiran idi iantara iteman isejawat iuntuk imengembangkan 

i“kesepakata iintersubjektif” iataupun ijuga ilangkah-langkah iluas 

iuntuk imemposisikan isalinan isebuah itemuan idalam isekumpulan 

idata iyang ilainnya. 

Sehingga, iberbagai imakna iyang imuncul idari idata 

ikebenarannya iharus idiuji. iKekuatan idan ikecocokannya iyaitu 

iyang isebagai ivaliditasnya. iDalam itahapan iini ipeneliti imencoba 

imemberikan ikesimpulan isesuai idengan itema iuntuk imencari 

imakna idari idata iyang ididapatkkan. iKesimpulan iini iterus 
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idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung isampai imendapatkan 

ikesimpulan iyang imendalam. 

6. Uji iKeabsahan iData 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ipeneliti iharus imenguji ikeabsahan 

idata iuntuk imenghasilkan idata iyang ivalid. iTerdapat idua icara 

iuntuk imenguji ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini, iyaitu: i 

a. Kekuatan iPengamatan 

Kekuatan ipengamatan iyakni imelaksanakan iobservasi 

isecara ikontinyu iterhaadap iobjek ipenelitian iuntuk imemahami 

igejala ilebih imendalam iterhadap iberbagai ikegiatan iyang 

isedang idilaksanakan idi ilokasi ipenelitian. iPeneliti idapat ifokus 

iterkait idengan idata idan iinformasi iyang irelevan idengan 

imasalah iyang imenjadi itopik idalam ipenelitian.29 iKekuatan 

ipengamatan idalam ipenelitian iini idimaksudkan isupaya ipeneliti 

ibisa imemperoleh idata iyang ibenar-benar ivalid itentang iupaya 

ipenanganan ibullying imelalui ipendekatan iLVE iterhadap isiswa 

idi iMts iAl-Furqon iSanden. 

b. Triangulasi i 

Triangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata 

iyang iberdasarkan ipada ipola ipikir ifenomena iyang ibersifat 

imulti iperspektif. iPola ipiker ifenomenologis iyang ibersifat imulti 

iperspektif iadalah imemberikan ikesimpulan idengan imemakai 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 50 
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ibeberapa icara ipandang.30 iPeneliti idalam ihal iini iakan 

imempergunakan iuji ikeabsahan idata itriangulasi imetode idan 

itriangulasi isumber idata. iDalam itriangulasi imetode, ipeneliti 

imenggunakan iobservasi, iwawancara idan idokumentasi iuntuk 

imendapatkan idatanya. iKemudian itriangulasi isumber idata iyaitu 

idilaksanakan idengan imewawancarai ibeberpaa isumber idata 

iyakni imengadakan iwawancara ikepada ikepala isekolah, iguru 

iBK, iguru ikesiswaan idan isiswa-siswi iyang imenjadi iperwakilan 

isetiap ikelas. 

F. Sistematika iPembahasan 

Berdasarkan ipada ilatar ibelakang idi iatas, ipenulisan idalam 

ipenelitian iini imemiliki ibeberapa ibab, idari ibeberapa ibab itersebut 

imemiliki ibeberapa isub ibab ipembahasan iyang isaling iberhubungan. 

iPenjabaran idari isistematika ipembahasan iyaitu isebagai iberikut: 

BAB iI iberisikan ipermasalahan iakademik iyang imeliputi ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat 

ipenelitian, ikajian ipustaka, imetode ipenelitian iserta isistematika 

ipembahasan. iBab iini iadalah idasar idari ipenelitian, ikarena ipada ibab 

iini iberisi irumusan imasalah iyang imenjadi ipokok ibahasan ipenelitian 

iuntuk idikaji ilebih ilanjut ipada ibab-bab iselanjutnya. 

BAB iII iberisi isejumlah iteori itentang ibullying idan ipendekatan 

iliving ivalues ieducation. iBab iini ibersifat ipenting ikarena iberisi 

 
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 38 
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ilandasan iteoritis idari ipenelitian iini iyang iakan idipaparkan idalam ibab-

bab iberikutnya. 

BAB iIII iberisi imengenai igambaran iumum iprofil iMts iAl-

Furqon iSanden iyang iterdiri iatas iletak igeografis, isejarah iberdirinya, 

ivisi idan imisi, itujuan iMTs iAl-Furqon iSanden, istruktur iorganisasi, 

ikeadaan iguru, ikeadaan isiswa iserta isarana idan iprasarana idi iMTs iAl-

Furqon iSanden. 

BAB iIV iberisi itentang ipemaparan ihasil ipenelitian iserta 

ipembahasan itentang ifaktor ipenyebab iterjadinya ibullying idi iMTs iAl-

Furqon iSanden, ikegiatan imenghidupkan inilai idi iMTs iAl-Furqon 

iSanden idan ipenanganan ibullying imelalui iliving ivalues ieducation. 

BAB iV imerupakan ipenutup iyang iterdiri iatas ikesimpulan idan 

isaran. iKesimpulan iadalah ijawaban idari ipermasalahan iyang iada idalam 

irumusan imasalah ipenelitian idan isaran iterkait ihasil ipenelitian iserta 

ilampiran-lampiran idan idaftar iriwayat ihidup ipenulis. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ipembahasan ipada ibab-bab isebelumnya, imaka 

ikesimpulan ipenulis idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Pelaksanaan ipendekatan iLVE iterbagi imenjadi idua iyaitu isuasana 

iberbasis inilai idan iaktifitas imenghidupkan inilai. iSuasana iberbasis 

inilai idi iMTs iAl-Furqon iSanden iyaitu ipertama, iashidqu iyaitu 

iberkata iatau ibersikap idengan ibaik idan isopan, ijujur idan iberani 

imengakui ikesalahan idan imeminta imaaf. iKedua, ial iamaanatu iwal 

iwafa ibil’ahdi iyaitu idapat imenepati ijanji, idapat idipercaya idan 

idisiplin iwaktu. iKetiga, iat-ta’awun iyaitu imengutamakan 

ikebersamaan, imudah ibergaul, iramah idan imelakukan isesuatu iyang 

idilandasi idengan irasa iikhlas idan itanpa ibalasan. iSelanjutnya 

iaktifitas imenghidupkan inilai iyaitu imerupakan ibagian iprogram 

imadrasah iseperti ilatihan irelaksasi/fokus, iaktivitas ipengembangan 

idiri, iketerampilan isosial idan ikesadaran ikognitif itentang ikeadilan 

isosial. iDengan imelakukan ibeberapa isuasana iberbasis inilai idan 

iaktivitas imenghidupkan inilai itersebut, idiharapkan ianak-anak ibisa 

imenerapkannya idi ikehidupan isehari-hari. i 

2. Faktor iyang imempengaruhi iterjadinya ibullying iyaitu faktor keluarga 

seperti kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya dan 

membiarkan anak melakukan apapun yang ingin dia lakukan. Faktor 
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teman sebaya seperti menggunakan kata-kata yang kasar. Faktor media 

massa seperti mengancam temannya melalui media pesan komunikasi 

berupa instagram dan facebook dan mengedit foto teman lalu 

mempostingnya di sosial media untuk dipermalukan. i 

3. Penanganan ibullying idengan imenggunakan ipendekatan iliving 

ivalues ieducation yaitu dengan berimajinasi yang mana imajinasi ini 

anak-anak diminta untuk membayangkan jika di lingkungan sekolah 

penuh dengan kepedulian, kasih sayang dan saling menghargai maka 

kehidupan di lingkungan sekolah akan menjadi damai dan nyaman tanpa 

adanya bullying yang terjadi. Yang kedua yaitu berdiskusi dimana 

diskusi ini guru menanyakan kepada siswa yang melakukan bullying, 

apa sih yang menyebabkan dia melakukan bullying dan apa saja yang 

sudah dia lakukan kepada teman-temannya.  

B. Saran i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, iterdapat 

ibeberapa isaran iyang ibisa idijadikan isebagai imasukan idan 

ipertimbangan iuntuk iMTs iAl-Furqon iSanden iyaitu iuntuk isemua iguru 

idiharapkan imelaksanakan ipelatihan iLVE ikarena imasih iada ibeberapa 

iguru iyang itidak ipaham iakan ipelaksanaan iLVE itersebut. iKarena 

ipenanaman inilai-nilai iini isangat ipenting idikalangan ipendidikan, imaka 

iakan ilebih ibaik ijika ipendidik imemahami ibagaimana ipenerapan iLVE 

iitu isendiri. iKemudian idengan iadanya ipenerapan inilai-nilai idijiwa 

ipara isiswa, imaka ikehidupan idi ilingkungan isekolah iakan imenjadi 
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iharmonis, idamai idan irukun isehingga iperilaku ibullying itidak iterjadi 

ikembali. i 
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